Istilah-istilah dalam sistem database :




v Atribute Nama_ Mahasiswa — Wayan Leger, Ketut Doni,
Antony.

v' Atribue Alamat _Mahasiswa — Banjar Tegal, Banyuning,
Penarukan.

onto

v Kumpulan atribute Nomor Bp, Nama Mahasiswa dan
Alamat berisikan “05111001”, Wayan Leger, Banjar Tegal.

v Kumpulan atribute Kode Obat, Nama Obat berisikan K01,
Konidin.
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Contoh :

Struktur File Karyawan

002111045 |Enti Gustina 1l 650.000,-
002111025 |Yetty Nurwati 111 750.000,-
002111042 |M. Fajri 1l 650.000,-
002111023 |Edwar 1 650.000.-

Dari contoh diatas dapat dilihat terjadinya redudancy data
yakni pada field golongan dan gaji pokok. Dimana setiap kali

rincian record golongan dimasukkan maka akan muncul pula
rincian data gaji pokok. Sehingga kerangkapan data akan
terjadi pada file tersebut.







File KRS :

Pada contoh diatas terjadi ketidak konsistensi data pada
field nama mahasiswa dimana pada record NPM

yang seharusnya record nama mahasiswa pada file KRS
tertulis , karena terjadi kesalahan entry data
tertulis

Data Inkonsistensi perlu dihindari  karena  akan
mengakibatkan kesalahan yang fatal pada hasil pengolahan
database yang tidak sesual dengan fakta atau kenyataan
yang ada.




ARSITEKTUR BASIS DATA

Pada tahun 1975, badan standarisasi nasional Amerika ANSI-SPARC (American
National Standards Institute — Standards Planning and Requirements Committee)
menetapkan tiga level abstraksi dalam database, yaitu:

1. Level Eksternal (external level) atau

Level Pandangan (view level)
2. Level Konseptual (conceptual level)
3. Level Internal (internal level) atau
Level Fisik (physical level)




ARSITEKTUR BASIS DATA

User-1 User-2 User-3

= Level External atau View

View-1 View-2

Ekstornal

_ Level Konseptual

Konseptual

Internal Level Internal




ARSITEKTUR BASIS DATA

* Level Eksternal adalah level yang berhubungan langsung dengan
pengguna database.

e Pada level ini pengguna (user) hanya bisa melihat struktur data sesuai
dengan keperluannya sehingga setiap user bisa memiliki pandangan
(view) yang berbeda dari user lainnya.




ARSITEKTUR BASIS DATA

* Level Konseptual adalah level dari para administrator database, pada
level ini didefinisikan hubungan antar data secara logik, sehingga
diperlukan struktur data secara lengkap.

e Para administrator database memahami bagaimana satu view dijabarkan

dari beberapa file data, demikian pula pada saat perancangan database
mereka dapat saja membagi data menjadi beberapa file agar dapat
diakses dan disimpan secara efisien.




ARSITEKTUR BASIS DATA

* Level Internal adalah level dimana data disimpan secara fisik dalam
bentuk kode, teks, angka, bit.

e Pada level ini didefinisikan allokasi ruang penyimpanan data, deskripsi
data dalam penyimpanan, kompressi data (agar lebih hemat), dan
enkripsi data (agar lebih aman).




Lsar View-1 User View-2
NoMhs, Nama, Alamat, Jkel MoMhs, Nama, Agama,Hobby

Lavel Eksternal

NoMhs, Nama, Jkel, Agama, Hobby, Alamat

Leval Kansspiual

Struct Mahasiswa |
char HoMha[9]:
char Nama[25]:
ink Jkal ;
Level Internal e
char Hobby[1%]:
char Alamat[3i0] s
struct Mahasiswa *"noxt:
I
index HoMha;




Konsep dari level-level tersebut akan menambah pengertian mengenai
kebebasan data/data independence.

Data independence dapat dibagi menjadi dua bagian
1. Physical data independence.
2. Logical data independence.

Logical Data Independence
Kebolehan untuk mengubah pola konseptual tanpa
mengakibatkan suatu aplikasi program ditulis kembali.
Modifikasi pada level ini khusus saat struktur logika database
ditambahkan/dikurangi.




LPemakai 1 LPemakal 2 L Pemakai 371 L Pemakai 471
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........ Fardanamm
Konzeptual

P emetaan Secara
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Alasan perlunya prinsip data independence diterapkan pengelolaan sistem
database adalah :

Database administrator dapat mengubah isi, lokasi, dan organisasi
database, tanpa mengganggu program aplikasi yang sudah ada.

Vendor hardware dan software pengelolaan data bisa
memperkenalkan produk-produk baru, tanpa mengganggu program-
program aplikasi yang sudah ada.

Memudahkan perkembangan program aplikasi.

Memberikan fasilitas pengontrolan terpusat oleh DBA demi security
dan integritas data dengan memperhatikan perubahan-perubahan
kebutuhan user (pemakai).




MODEL DATA

Model Data :

Kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data,
hubungan data, semantik data dan batasan data.




MODEL DATA

MODEL DATA FILE DATAR ( FLAT-FILE DATA MODEL )

a. Data flat-file terdiri dari satu atau lebih file yang
dapat dibaca, yang secara normal berbentuk format

file text.

b. Informasi pada suatu flat-file disimpan sebagai
fields, dengan fields-nya memiliki panjang konstan
atau panjang bervariasi yang dipisahkan beberapa
karakter (delimeter).




MODEL DATA

Contoh 1, Flat-file Model Data

Model data flat-file dengan panjang fields-nya konstan.




MODEL DATA

Penjelasan Contoh 1,




MODEL DATA

Contoh 2, Flat-file Model Data

Model data flat-file dengan panjang fields-nya bervariasi

0123: Mulyono: Progdi TI-S1

1234: Max Tetelepta : Progdi TI-S1
2345: Tyas Catur P.: Progdi TI-S1
3456: Ifan Riska: Progdi TI-S1
4567: Ayu Pertiwi: Progdi TI-S1
5678: Etika Kartika: Progdi TI-S1
6789: Anthoni Suteja: Progdi TI-S1
7890: Fikri Budiman: Progdi TI-S1




MODEL DATA
Penjelasan Contoh 2, _

Penjelasan Contoh 2,




MODEL DATA

Kelemahan model data flat-file:




MODEL DATA
MODEL DATA HIRARKI ( HIERARCHICHAL DATA MODEL )

a. Basis data Hirarki satu tingkat di atas basis data flat-file,
dalam hal ini kaitanya dengan kemampuan untuk
menemukan dan memelihara relasi antar kelompok
data

b. Arsitektur model data hirarki berdasarkan konsep
hubungan parent/child

c. Pada model data hirarki, suatu root table atau parent
table berada apa struktur yang paling atas, terhubung
ke child table yang dihubungkan dengan data




MODEL DATA

Contoh: Hirarki Model Data

Publishers

Root table atau parent

Authors

Titles

BookStores

|

Child tables dari Root table

Inventory

Orders

Child tables dari level
sebelumnya




MODEL DATA

Keterangan :




MODEL DATA

MODEL DATA JARINGAN ( NETWORK DATA MODEL)

(dModel basis data jaringan merupakan perbaikan
dari model basis data hirarki, yaitu dengan
menambahkan kemampuan root table untuk
melakukan share relationships dengan child tables.

(dDalam hal ini child table dapat memiliki banyak
root table dan untuk melakukan akses terhadap
child table, tidak dibutuhkan lagi untuk mengakses
root table terlebih dahulu.




MODEL DATA

Contoh 1, Model Data Jaringan

Publishers owner

set structure
contract supply

Authors BookStores members




MODEL DATA

Contoh 2, Model Data Jaringan

Publishers Root table atau parent
Child tables dari level
Authors BookStores sebelumnya

|

Child tables dari level Titles Inventory Orders
sebelumnya

shared child table




MODEL DATA

Model Data Jaringan




MODEL DATA
| Model Data Jaringan

Model Data Jaringan




MODEL DATA

MODEL DATA RELASIONAL ( RELATIONAL DATA MODEL )




MODEL DATA

Contoh : Model Data Relasional

. supply
Publishers BookStores
i contract i sell
write stocked in
Authors > Titles » Inventory

l are ordered

Orders




MODEL DATA
| Kelebihan basis data relasional. |




MODEL DATA




MODEL DATA

Model Data Keterhubungan antar Entitas
( Entity Relationship data model )




MODEL DATA
Q. ”




MODEL DATA
[Ketorangan simbol: |

: menunjukkan obyek dasar/entitas
(entity)

<> : menunjukkan relasi

: menunjukkan atribut dari obyek
dasar/entitas

: menunjukkan adanya relasi/link




MODEL DATA




MODEL DATA

Contoh : Model Data Berorientasi Obyek

Database declarations Application code written
using Java using Java

| |

Object declarations using
Java

Java program compiler

— |

i teraction Application executables
Database generated




MODEL DATA

Relasi pada basis data berorientasi obyek

Nama Class Empl':l'!."EE
- nold : String
Properties - firsttarme ;. String
Class - lastHame ; String
- phone : String
Operasi / method | + getAddressd :void > address
- streetAddr : String
- city : String

- state : String
- ZipCode ; String




MODEL DATA

Kelebihan basis data berorientasi objek:

Programmer hanya dibutuhkan memahami konsep
berorientasi objek untuk mengkombinasikan
konsep berorientasi objek dengan storage basis

d.

data relasional

Objek dapat dilakukan sifat pewarisan dari objek
yang lain

Secara teoritis mudah untuk mengatur objek

Model data berorientasi objek lebih kompatibel
dengan tools pemrograman berorientasi objek.




MODEL DATA

Kelemahan basis data berorientasi objek:

User harus memahami konsep berorientasi
objek, karena basis data berorientasi objek tidak

dapat bekerja dengan metoda pemrograman
tradisional




MODEL DATA

Latihan dan Soal

1.

Sebelum beberapa vendor-vendor seperti Microsoft
dan Oracle mengeluarkan DBMS, bagaimana orang
atau perusahaan melakukan penyimpanan data.
Jelaskan secara singkat !

Berikan alasan anda, mengapa model basis data flat-file
sulit untuk dapat dilakukan relasi ?

Berikan perbedaan dan persamaan mengenai
hubungan parent/child yang terdapat pada model
basis data hirarki dan jaringan !

Bagaimana representasi model basis data relasional,
berikan penjelasan secara singkat !



MODEL DATA

Latihan dan Soal

5. Untuk basis data f/ang terdiri dari beberapa tabel,
bagaimana model basis data relasional dalam
merelasikan tabel-tabel tersebut, berikan uraian secara
singkat !

6. Menglapa model basis data relasional menjadi sangat

po]iu er, dan sejauh mana dukungan yang diberikan
oleh vendor-vendor DBMS ?

7. Apayang anda ketahui tentang model basis data
berorientasi objek, berikan penjelasan secara singkat !

8. Bagaimana representasi model basis data berorientasi

objek ?
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